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ABSTRAK

ANDI RUSMANTO ALATAS, 2015. Kontribusi Kekuatan Otot Lengan
Terhadap Hasil Overhead Clear Permainan bulu tangkis Atlet Persatuan Bulu
Tangkis (PB) Mandiri'dunior Kota Pekanbaru.

Masalah dalam penelitian ini adalah  masin Banyak atlit yang melakukan
pukulanOverhead Clear rendah, pukulan Overhead Clear melayang, pukulan
Overhead Clear yang menyangkut di net, pukulan Overhead Clear terlalu tinggi di
atas net. Faktor penyebabnya karena ‘kurangnya sentuhan pukulan mengakibatkan
jalannya bola tidak maksimal”sehingga Overhead Clear tidak akurat. Penelitian ini
bertujuan ‘untuk mengetahui Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap Hasil
Overhead Clear Permainan bulu tangkis Atlet Persatuan Bulu Tangkis (PB) Mandiri
Junior Kota Pekanbaru.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat Kontribusi Kekuatan Otot
Lengan Terhadap Hasil Overhead Clear Permainan bulu tangkis Atlet Persatuan
Bulu Tangkis (PB) Mandiri Junior Kota Pekanbaru.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dimana suatu alat statistik,
yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variable yang
berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel yang satu dengan
variabel yang lainnya, dengan.teknik pengolahan.data-menggunakan tes Push Up dan
Pukulan Overhead Clear. Selanjutnya teknik analisis data yang diperoleh dianalisis
dengan korelasi product moment sederhana.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, Populasi dalam penelitian ini
adalah atlit putra Club Atlet-Rersatuan-Bulu™Tangkis (PB) Mandiri Junior Kota
Pekanbaru sebanyak 10 orang. penelitian ini menggunakan. teknik total sampling,
artinya seluruh populasi dijadikan sampel. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 10 orang atlit.

Berdasarkan analisis data diperoleh Kkorelasi antara kekuatan otot lengan
dengan hasil overhead clear, dimana ry, (0,869) > rtabel (0,632). kemudian thiyng
(4,98) > tupe (1,860) artinya hipotesis diterima dan terdapat kontribusi kekuatan otot
lengan terhadap hasil overhead clear permainan bulu tangkis atlet Persatuan Bulu
Tangkis (PB) Mandiri Junior Kota Pekanbaru. Kontribusi yang dihasilkan sebesar
75.58%, sedangkan sisanya sebesar 24.42%.

Kata kunci: Kekuatan Otot Lengan, Overhead Clear Permainan Bulu Tangkis



ABSTRACT

ANDI RUSMANTO ALATAS, 2015. Contributions Arm Muscle Strength
Against Clear Results Accuracy Overhead Athletes Club Games badminton PB
Mandiri Junior Pekanbaru.

The problem in this research is still Many athletes who did blow Clear Low
Overhead, Overhead Clear drift punch, punch Overhead Clear caught in the net,
Overhead blow Clear too high over the net. The reasons for lack of punch touches
the ball does not result in'a maximum way: sosQverhead Clear inaccurate. This study
aims to determine Caontributions Arm. Muscle’1Strength Against Clear Results
Accuracy Overhead Games badminton Athlete Club Junior PB Mandiri Pekanbaru.
The hypothesis of this study is contained Contributions Arm Muscle Strength
Against Clear Results Accuracy Overhead Athletes Club Games badminton PB
Mandiri Junior-Pekanbaru.

This research is a correlational study in which a statistical tool, which can be
used to compare the results of measurements of two different variables in order to
determine the degree of correlation between the variables with other variables, the
data processing techniques using test Push Up and Punch Owverhead Clear. Further
data analysis techniques were analyzed with simple product moment correlation.

Population is the whole subject of research, population in this study is the
athlete sons Club Junior Athletes Club PB Mandiri Pekanbaru many as 10 people.
This study uses total sampling technique, meaning that the entire population
sampled. So that the number-of samples in this study were 10-athletes.

Based on the analysis/-of/data-obtained by the correlation between the
strength of the leg muscles with leg kick in, where rxy (0.869) > rtabel (0,632). Then
Thitung (4.98)> Ttabel (1.860) means that the hypothesis is accepted and
Contributions There Arm Muscle Strength Against Clear Results Accuracy Overhead
Games badminton Athlete Club Junior PB MandiriPekanbaru. The resulting
contribution of 75.58%, while the remaining 24.42%.

Keywords: Arm Muscle Strength, Overhead Clear Badminton
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Provinsi Riau'merupakan salah satu provinsi yang sedang gencar-gencarnya
melakukan pembinaan di berbagai cabang olahraga, di antaranya adalah bulu
tangkis. Dalam permainan bulutangkis ada berapa‘teknik dasar antara lain pukulan
yaitu pukulan smash forehand, pukulan smash backhand, pukulan drip, pukulan
lob serta pukulan Overhead Clear, khususnya pada pukulan Overhead Clear yang
akan diteliti pada persatuan bulutangkis Atlet Persatuan Bulu Tangkis (PB)
Mandiri Junior Kota Pekanbaru. Pukulan Overhead Clear sangat berpengaruh
dengan kelenturan pergelangan tangan pada saat-melakukan pukulan tersebut.

Permainan bulu tangkis sebagai olahraga prestasi mendapat perhatian yang
relatif besar dari masyarakat yang ditunjukkan dengan dukungan dan pembinaan
melalui berbagai wadah yang salah satunya adalah diklat yang dilakukan oleh
pengurus cabang persatuan bulu tangkis seluruh Indonesia (pengcab PBSI).

Wadah ini merupakan' wujud  kepedulian masyarakat terhadap
perkembangan bulu tangkis dan upaya pencapaian terhadap prestasi yang setinggi-
tingginya. diklat bulu tangkis sebagai wadah pembinaan olahraga bulu tangkis
usia dini mulai banyak bermunculan di daerah-daerah.
Dalam upaya pembinaan, keberadaan diklat bulu tangkis menempati posisi

penting, karena para pesertanya adalah anak-anak usia sekolah yang merupakan
bibit-bibit atau sumber daya manusia yang sangat diharapkan bagi perkembangan

prestasi olahraga bulu tangkis di masa mendatang.

1



Hal ini sesuai dalam Undang- Undang Republik Indonesia yang tertuang
dalam UU No. 3 pasal 4 (2005:7) yang berbunyi :

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan

dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia. Menanamkan nilai moral dan

akhlak mulia, sportivitas;.disiplin, mempererat dan membina persatuan dan
kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat
harkat, martabat, dan kehormatan bangsa”.

Dalam permainan bulu, tangkis |kemampuan pemain ditentukan oleh
penguasaan teknik dasar yang baik, oleh karena itu penguasaan teknik dasar
mutlak diperlukan agar prestasi dapat ditingkatkan. Untuk dapat bermain bulu
tangkis, maka seorang pemain harus menguasai teknik permainan bulu tangkis
seperti: grips, stand , footwork , dan strokes.

Pukulan-Overhead Clear dapat dilakukan dart atas kepala, samping badan
atau dari bawah, baik dengan backhand atau forehand tergantung dengan arah
datangnya Shuttle cock. Dalam penelitian ini, difokuskan pada teknik Overhead
Clear. Berkenaan dengan teknik Overhead Clear tersebut bahwa: “Overhead
Clear adalah bola yang dipukul dari atas kepala, posisinya biasanya dari belakang
lapangan dan diarahkan ke atas pada bagian belakang lapangan. Bola dipukul
secara underhand atau overhead dari dekat net atau belakang”.

Dalam melakukan pukulan Overhead Clear agar berhasil dengan baik,
mak ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil pukulan yang baik yakni
harus didukung oleh kelenturan pergelangan tangan yang luwes, koordinasi gerak,

ketepatan, daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot lengan. Salah satunya

kekuatan otot lengan yang mana berperan ketika melakukan Overhead Clear
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dalam permainan bulu tangkis, karena kekuatan otot lengan merupakan gerakan
tangan untuk melakukan Overhead Clear.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada persatuan bulutangkis Atlet

terlalu tinggi ¢ ( : : !’ tuhan pukulan

mengakibatka 0012 i rhead Clear tidak

akurat.

ilmiah tentang “Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap Hasil Overhead
Clear Permainan bulu tangkis Atlet Persatuan Bulu Tangkis (PB) Mandiri
Junior Kota Pekanbaru”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas dapat dikemukakan

masalah penelitian sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat Kontribusi Kelenturan Pergelangan Tangan Terhadap Hasil

Overhead Clear Permainan bulu tangkis Atlet Persatuan Bulu Tangkis (PB)

Mandiri Junior Kota Pekanbaru?

asil Overhead Clear

rhead Clear

andiri Junior

asil Overhead

(PB) Mandiri

Berdasarkan masalah yang disebut diatas, maka peneliti merumuskan
rumusan masalah apakah terdapat Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap
Hasil Overhead Clear Permainan bulu tangkis Atlet Persatuan Bulu Tangkis (PB)

Mandiri Junior Kota Pekanbaru.
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui Kontribusi Kekuatan Otot Lengan

Terhadap Hasil O 63 ' inan. : Atlet Persatuan Bulu

kontribusi kekuatan otot lenc dap hasil ketepatan Overhead Clear

dalam permainan bulu tangkis.

4. Secara praktis dapat memberikan sumbangan dalam upaya mengevaluasi
hasil latihan bagi para pelatih, Pembina olahraga bulu tangkis, dan guru
pendidikan jasmani khususnya mengenai teknik Overhead Clear dalam
permainan bulu tangkis dalam penerapan kondisi fisik kekuatan otot lengan

terhadap prestasi yang maksimal, sehingga penelitian ini diharapkan dapat
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dijadikan landasan dalam proses pembinaan atlit atau pemain bulu tangkis
yang dipandang mempunyai hubungan erat sekali dengan pencapaian prestasi.

5. Diharapkan dapat dimanfaatkan dan disempurnakan sebagai informasi ilmiah

serta menja' eliti yang lain, pelatih

N LSO '0.

‘At

‘\\\\\\\3‘

%
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

mengatasi keta atau beba g i ahraga, kemudian
dalam mele s kekua ondisi fisik dimana
kemampuanya akan : sewaktu

bekerja/akti

latihan kondisi fisik haru akan secara baik dan sistematis dan
ditujukan untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan hasil fungsional
sehingga mencapai prestasi yang lebih baik” (Harsono, 1988:153).
Berdasarkan pendapat di atas, diantara faktor yang terkait dalam cabang
olahrga yang ditekuni, yang terpenting untuk overhead clear adalah kekuatan dan
kecepatan, karena jika lengan tidak kuat, dia tidak mampu menolak peluru dengan

cepat. untuk itu perlu diberikan latihan kekuatan. Kekuatan adalah hasil otot untuk

membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan (Harsono, 1988:176).

7



Daya tahan kekuatan, ditampilkan dalam bentuk serangkaian gerak yang
berkesinambung mulai dari menggerakkan beban ringan berulang-ulang.
Kekuatan absolut merupakan hasil atlet untuk melakukan usaha yang maksimal
tanpa memperhitungkan berat-badannya. “Kekuatan relatif,-adalah kekuatan yang
ditunjukkan dengan perbandingan antara kekuatan absolut dan berat badan.
Dengan demikian kekuatan relatifibergantung,pada berat badan, semakin berat
badan seseorang maka semakin besar pula peluang untuk menampilkan
kekuatannya” (Ismaryati, 2008:112).

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa daya tahan
kekuatan ditampilkan dalam bentuk serangkaian gerak yang berkesinambungan
mulai dari menggerakkan beban ringan berulang-ulang. Kekuatan dibagi atas dua
jenis yaitu kekuatan absolut dan kekuatan relatif.

Daya tahan otot sangat ditentukan dan berhubungan erat dengan kekuatan
otot. Oleh karenanya metode untuk mengembangkan daya tahan otot sangat mirip
dengan yang digunakan untuk meningkatkan kekuatan.

“Adapun bentuk latihan yang cocok untuk.mengembangkan kekuatan

adalah latihan-latihan tahanan, dimana seseorang harus mengangkat,

mendorong atau menarik suatu beban. Beban tersebut bisa beban anggota
tubuh ataupun beban atau-bobot dari Tuar. Agar hasilnya efektif, latihan-
latihan tahanan haruslah dilakukan sedemikian rupa sehingga atlet harus
mengeluarkan tenaga maksimal atau hampir maksimal untuk menahan
beban tersebut. Latihan yang dapat dilakukan adalah jenis latihan kontraksi
isometrik, kontraksi isotonik dan kontraksi isokinetik” (Harsono, 2001:25).
Syafruddin  (2011:70) mengatakan bahwa kekuatan merupakan

kemampuan otot atau tarik menarik otot untuk mengatasi beban atau tahanan baik

beban dalam arti tubuh sendiri.
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Berdasarkan kutipan di atas, bentuk latihan yang cocok untuk
mengembangkan kekuatan adalah latihan-latihan tahanan, dimana seseorang harus

mengangkat, mendorong atau menarik suatu beban guna meningkatkan atau

otot yang

2. Hakikat Overhead

a. Pengertian Overhead Clear

Melakukan pukulan overhead clear perlu adanya cara dalam pegangan
forehand, pegang raket pada posisinya disamping bahu, posisi kaki kanan di
belakang kaki kiri, saat memukul terjadi perpindahan beban badan. Posisi badan
dibelakang bola dan dipukul seperti gerakan melempar, saat perkenaan tangan

harus lurus, lecutkan/cambukkan pengerlangan saat terkena bola
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10

Menurut Tohar (1992:64) mengemukakan urutan pukulan dalam
permainan bulu tangkis di awali dengan gerakan kaki, gerakan badan,
gerakan lengan dan yang terakhir dilanjutkan dengan gerakan tangan.
Hasil pukulan yang hanya menggunakan gerakan — gerakan kaki, badan
dan lengan berarti pukulan itu tidak akan keras, tetapi pukulan hanya
menggunakan as. Bila ia menggerakan

pukulan yang

dilakukan dari‘atas kep ara menerb: ock melambung ke

tangkis.

Menurut Khairuddin (2000 enjelaskan bahwa: overhead clear
adalah pukulan melambung yang diarahkan tinggi kebelakang, pukulan ini
biasanya dilakukan dengan cara forehand dan backhand.

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pukulan yang dilakukan

dari atas kepala dan melambung tinggi ke arah belakang lawan
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b. Teknik Pukulan Overhead Clear
Dalam melakukan pukulan pukulan Overhead Clear perlu diketahui teknik

dalam melakukan pukulan, diantaranya menurut Poole (1982:29):

Gambar 2. Pukulan Overhead Clear
( Aksan, 2012:75)

Kemudian menurut Aksan (2012:75) hal yang perlu diperhatikan dalam
pukulan Overhead Clear:

1) Pergunakan pegangan forehand, pegang raket dan posisinya di samping
bahu

2) Posisi badan menyamping (vertical) dengan arah net, posisi kaki kanan
berada di belakang kaki kiri dan pada saat memukul bola, harus terjadi
perpindahan beban badan dari kaki kanan ke kaki Kiri
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3) Posisi badan harus diupayakan selalu berada di belakang bola

4) Pukul bola seperti gerakan melempar

5) Pada saat perkenaan bola, tangan harus lurus, posisi akhir raket mengikuti
arah bola, lalu dilepas, sedang raket jatuh di depan badan

1.

2.

3.

4.

Fase Pelaksanaan
1. Siku mendahului gerakan mengulurkan tangan
2. Gerakan tangan yang tidak dominan ke bawah

3. Putar tubuh bagian atas

»

Gapai tinggi ke atas untuk memukul

5. Gerakkan tangan bagian bawah menelungkup ke depan
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Fase Follow Through
1. Gerakan tangan yang memegang raket berakhir dengan telapak tangan

menghadap luar

7
————_——_-—__ _ _ _ _ 7

Gambar 5. Ukuran Lapangan Bulu tangkis
(Mubhajir, 2007:31)

13
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B. Kerangka Pemikiran

Kekuatan adalah hasil otot untuk membangkitkan tegangan/force terhadap

suatu tahanan” (Harsono, 2001:24)

Dverhead Clear

diri Junior Kota
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

R

an penelitian

abel yakni varibel
bebas (X) d ial i .. Yang menjadi variabel bebas adalah kekuatan

otot lengan : j or ok ‘t erhead Clear.
- |

X = Kekuatan Otot Lenga

Y = QOverhead Clear

15
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. (Arikunto, 2006 : 130 ).

2. Overhead Clear adalah pukulan yang dilakukan dari atas kepala dengan
cara menerbangkan Shuttle cock melambung ke arah belakang. Tohar
(1992:79)

3. Bulu tangkis adalah cabang olahraga yang termasuk ke dalam kelompok

olahraga permainan. Muhajir (2007:21).
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D. Pengembangan Instrumen
Untuk lebih jelasnya mengenai alat ukur yang digunakan dalam penelitian

ini, secara rinci akan diuraikan mengenai pelaksanaan tes tersebut Tes kekuatan

perempuan, tungkai
ditekuk/berlutut.

d) Saat sikap telungkup, hannya dada menyentuh lantai, sedangkan kepala,
perut dan tungkai bawah terangkat.

e) Dan sikap telungkup, angkat tubuh dengan meluruskan kedua lengan,
kemudia turunkan lagi tubuh dengan meluruskan kedua lengan, kemudian
turunkan lagi tubuh dengan membengkokkan kedua lengan sehingga dada

menyentuh lantai.
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f) Setiap kali mengangkat dan menurunbkan tubuh, kepala, punggung, dan
tungkai tetap lurus.

g) Setiap kali tubuh terangkat, dihitung

lurus, kepé

Orang coba berdiri di daerah yang sudah disediakan. Seorang pembantu berdiri
ditengah-tengah lapangan yang bertarget sasaran, untuk memberikan servis.
Sesudah pembantu melakukan servis, orang coba boleh meninggalkan
tempatnya serta memukul Shuttle cock sekuatnya dan harus lewat di atas tali.

Orang coba diberikan kesempatan memukul sebanyak 20 kali.
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Pada bagian lapangan yang bertali dibuat garis-garis batas sasaran yaitu :

a. Di sebelah dalam dari garis batas servis belakang dibuat garis dengan

jarak masing-rnasing 61 cm dan sejajar dengan garis servis belakang.

Gambar 7. Lapangan Tes Overhead Clear
Nurhasan (2001:183)
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Keterangan
Y = Start orang coba (pemain/atlet)

X = Tempat Melakukan Servis

E.
L =4
o
f ecara langsung
'secara objektif.
2.
k memperoleh
ngan ketepatan
3.
penelitian.
4.

Untuk mengetahui mengena usi kekuatan otot lengan terhadap
ketepatan Overhead Clear dalam permainan bulu tangkis PB Mandiri Junior
Kota Pekanbaru. Maka subjek penelitian diberikan tes sebagai berikut: 1) Tes

Kekuatan Otot Lengan. 2) Tes ketepatan Overhead Clear.
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F. Teknik Analisis Data

Untuk memudahkan pengolan data, maka setiap data dihitung dalam

bentuk persentasi guna menjelaskan kedudukan tiap masalah yang penulis teliti.

Keterangan
My = Angka indeks korelasi “r” Product moment

N = jumlah data
Z xy =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

> x = Jumlah seluruh skor x
>y =Jumlah seluruh skor y

Z x> = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X

Z y2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y.
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Merupakan determinasi (membedakan) suatu hubungan yang dinyatakan

dalam bentuk persentase mengenai sumbangan. Variabel X (Kekuatan otot

lengan) terhadap Overhead Clear. KP = r* x 100.(Sugiyono, 2010:215).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini membahas tentang Kontribusi Kekuatan Otot Lengan

Terhadap Hasil O 63 ' inan. : Atlet Persatuan Bulu

g diperoleh

pengukuran ) yang t _' " uk 1 “ '_ t lengan. dalam
hal ini hasi - L I
(PB) Mandi

Dari ) kekuatan otot

lengan atlet Pe i 3 Pekanbaru adalah

kekuatan otot lengan dengan kelas interval 16-18, kemudian 4 orang sampel
(40,00%) memiliki hasil kekuatan otot lengan dengan kelas interval 19-21,
kemudian 1 orang sampel (10,00%) memiliki hasil kekuatan otot lengan kelas
interval 22-24, kemudian sebanyak 2 orang sampel (20,00%) memiliki hasil
kekuatan otot lengan kelas interval 25-27 dan 2 orang sampel (20,00%) memiliki

hasil kekuatan otot lengan dengan interval 28-30.

23
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Tabel 2. Distribusi  Frekuensi Data Hasil Tes Kekuatan Otot Lengan Atlet

Persatuan Bulu Tangkis (PB) Mandiri Junior Kota Pekanbaru
No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 |16 - 18 1 10.00%
2 | 19 40.00%
3 | 22
4 | 25
5 |4

Frekuensi

16-18 19-21 12-14 25-27 28-30

Interval

Grafik 1. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Kekuatan Otot
Lengan Atlet Persatuan Bulu Tangkis (PB) Mandiri Junior Kota
Pekanbaru
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2. Data Hasil Tes Overhead Clear Atlet Persatuan Bulu Tangkis (PB)

Mandiri Junior Kota Pekanbaru

Data hasil Tes Overhead Clear Atlet Persatuan Bulu Tangkis (PB)

Mandiri Junior Kota nbaru didapat dengan me

Nilai tertinggi S r
(PB)
sITAS IS
(rata-rata Wﬁa‘ ilai Lﬂl
4.33.
Tabel 3. i rh
i
No | Frekuensi |
1| 7 =~ ANE =
2 8 2 <
3 8 85
4 86 8
5 89 91 |
Ju
Data Olahan -
Berdasar tri

sebanyak 2 orang s

interval 77-79, kemudian

an Tes Overhead Clear.
Bulu Tangkis
77, mean

viasi (SD) =

tlet Persatuan

latif

s dari 10 sampel,

ead clear dengan kelas

I hasil overhead clear dengan

kelas interval 80-82, kemudian 4 orang sampel (40.00%) memiliki hasil overhead

clear dengan kelas interval 83-85, kemudian 2 orang sampel (20,00%) memiliki

hasil overhead clear dengan interval 86-88 dan 2 orang sampel (20.00%)

memiliki hasil overhead clear dengan interval 89-91. untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada histogram berikut:
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Frekuensi

adalah Kekuatan O 0& a0 pel Y adalah Overhead
Clear. Adapun hipotesis Ve ‘ ak 8 ontribusi yang berarti antara
kekuatan otot lengan terhadap hasil ketepatan overhead clear atlet Persatuan Bulu
Tangkis (PB) Mandiri Junior Kota Pekanbaru.

Tabel 4. Hasil pengolahan data statistik
Variabel Keterangan N | Ry | Thitung Ttabel KD

X Kekuatan Otot Lengan '
v Overnead Clar 10 | 0869 498 2 15.58%
Data olahan penelitian 2015
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Dari hasil keterangan di atas diperoleh analisis korelasi antara kekuatan
otot lengan dengan hasil overhead clear, dimana ry, (0,869) > rtabel (0,632).
Kemudian Thiwng (4,98) > Twne (1,860) artinya hipotesis diterima dan terdapat
hubungan yang berarti antara Kekuatan Otot Lengan dengan hasil Overhead Clear
Atlet Persatuan Bulu Tangkis (PB) Mandiri Junior Kota Pekanbaru. Kontribusi
yang dihasilkan sebesar 75.58%, sedangkan sisanya sebesar 24.42%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat padafampiran.

C. Pembahasan

Setelah dilaksanakan penelitian yang diawali dari pengambilan data hingga
pada pengolahan data yang akhirnya dijadikan patokan sebagai pembahasan hasil
penelitian sebagal berikut: Terdapat Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap
Hasil Overhead Clear Permainan bulu tangkis Atlet Persatuan Bulu Tangkis (PB)
Mandiri Junior-Kota Pekanbaru, ini disebabkan kekuatan otot lengan memberikan
kontribusi dimana otot lengan-sudah maksimal: \Kekuatan otot dapat dilatih agar
menghasilkan kekuatan yang maksimal. Terdapat beberapa jenis latihan yang
dapat dilakukan untuk melatih kekuatan otot lengan. Adapun beberapa jenis
latihan yang dapat dilakukan untuk melatih otot.bagian atas tubuh adalah sebagai
berikut seperti push up, pull~up, gerobak berjalan serta latihan mendorong.
Dengan adanya pemberian latihan serta peningkatan beban yang bertahap, maka
akan dapat meningkatkan kekuatan otot lengan.

Adapun faktor lain yang mempengaruhi hasil Overhead Clear antara lain
power yaitu kemampuan seseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimum
yang dikerahkan dalam waktu yang sependek-pendeknya (Harsono, 1988:163).

Koordinasi yaitu kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas motorik secara
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cepat dan terarah yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengaturan

gerakan serta kerjasama sistem persarafan pusat (Syafruddin, 2011:119).

Kelenturan yaitu kemampuan pergelangan / persendian untuk dapat melakukan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

engan Terhadap
Hasil Ove Tangkis (PB)

Mandiri Junior K

JJJJJ

1) - ac A ya disamping melakukan

2) : ' ke ngan guna meningkatkan

3) ; eleng arana dan prasarana supaya atlet

dan pelatih lebih bersemangat dan nyaman dalam bermain bulu tangkis

khususnya pukulan Overhead Clear.

29
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